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ABSTRACT

This research ams a comprenensvely understanding FazZlur  Rahman's
thought on rdigious plurdism based on the Qur'an. His postion as a pioneer of
neo-modernism living in Idamic country, Pakigan and in the wes, USA made
him easyly access both traditions. This background in some extent influences the
development of Rahman's thought.

Rahman's thought is primarily based on his atention to reassart Idamic
renewa. His concern is how to undersand the Quran properly as the primary
source of ethics. For him, basc dan of the Quran is monothésm and socid
judice. He then devdoped his sysematic methodology to sudain by firdly
assating some badc asumptions. He saw the importance of of finding the
ethicaluniversd vaues It isaway to avoid the contradictiona-individua verses.

He then devdoped his sydemaic mehodology His methodology to
understand the Quran condgs of two movements, we cdled it 'the double
movement theory: from present Stuation to the time of reveaion and from the
time of reveation back to the present contect. Some additiond sciences are
needed to do .

There are saverd groups mentioned in the Qur'an as a different entities: the
Mudims the Arab Pegans, the Jews the Chridians Sabeans, and Mgus with
different trestment by the Qur'an because of different atitude they do toward
Mudims. For rahman, when the dtuaion changed, the law guiding therr inter
relations could be changed.

Fom the Quranis ethics he saw the roots of rdigious plurdism rdigious
freedom, the equdity of humankind, and the unity of God and messengars These
prindples, seen from hidoricd fact surrounding it, should be the mord-universa
dandard to understand and treat the fenomenon of reigious divergty in the
Qur'an. From this he emphaszed on a far competition between these groups save
the Pagans; to compee each other in doing the goodness and the rightious in the
bess of bdigf in God and the Last day. This is redly the common plaform of
rdigions provided by the Quran. This is to say that the good community can be
found anywhere. There is no dam of chosenness and sdvation for just one
community. Quranic critics againt people of the book as not to dam to be ‘the
chosen' is redly dso the citics agants Mudims. For Mudim there is no
warranty to be under God's guidance except they implement God's injunctions.

Fndly, there is a caiticd andyss for Rahmaen. A pat of his great
contribution, Rahman seems to be more focusng on methodology rather on its
goplication. This is paticulay rdaed to the lack of paticulaisng his basc
prindples he asserted in order to be suitable to recent Stuation. This lacuna is
redly our task today.
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INTISARI

Pendlitian ini bertujuan untuk memahami secara comprehensf pemikiran
Fazlur Rahman tentang redigious plurdism berdesr aQur'an. Poss Rahman
shaga  pioner gerekan neo-modernism yang peneh hidup di negara Idam
Pakigan dan negara barat Amerika Serikat membuatnya mudah mengekses dua
tradis tersebut. Laarbdakang ini ddam skaa tetentu berpengaruh terhadap
perkembangan pemikiran Rahman.

Secara gais besar, pemikiran Rahmaen didesari oleh perhdiannya untuk
menyatekan ulang kebangkitan Idam. Perhatiannya addah bagamana memahami
aFQur'an secara wga sebaga sumber utama etika. Baginya, dan dasar a-Qur'an
addah monotheisme dan keadilan sosd. Untuk menopang, ia mengembangkan
metodologi  Sstematik dengan menyatekan bebergpa asumd desar. la mdihat
pentingnya menemukan nila  eis yang universd. Caa ini diguneken untuk
menghindari ayat-ayat individud yang kontrediktif.

Metodologinya untuk memahami aQur'an terdiri dari dua geraken, yang
kita sebut sebaga “"teori gerakan gandd': dai Stuas sekarang ke Stuas ketika
Quran diwahyuken dan dai gStuas pewahyuan kembdi ke konteks sekarang.
Bebergpailmu sosd diperlukan untuk mdakukan gerakan ini.

Daam a-Quran terdapat bebergpa grup sebagal komunitas yang berbeda
Mudim, Pagan Arab, Yahudi, Krigen, Sabean, dan Mgus yang diskepi secaa
berbeda-beda oleh d-Quran karena perbedaan sSkgp yang mereka lakukan
terhadap orang-orang Idam. Bagi Rahman, jika Stuas berubah, maka auran yang
mengatur hubungan ini juga bisa berubah.

Ddam etika d-Quran, ia mdiha akar-akar rdigious plurdisme kebebasan
agama, keggaan manuda dan kesatuan Tuhan dan para nabi. Prindp ini, dilinet
dai fekta higoris yang mengdilingi, harus meupskan dandar etis universd
untuk memahami dan memperlekukan fenomena agama yang berbeda-beda ddam
akQur'an. Dai gni, ia menekankan suau kompetis yang far antara kelompok-
kdompok ini kecudi kaum Pagan, untuk berlomba-lomba meakukan kebakan
aas dasxr keimanan kepada Tuhan dan Hai Akhir. Inilah common platform
agama-agama  yang disedigkan aQur'an. Ini  untuk mengataken bahwa
masyaakat yang bak dapat ditemukan dimana sga Tidek pelu ada klam
keterpilihan dan kesdamatan bagi sau kdompok mesyaskat sga Kritik  d-
Quran terhadgp kedompok ahli Kitab agar tidek mengklam sebaga "yang
terpilin® ssbenarnya juga merupakan kritik bagi umat Idam. Bagi umat Idam juga
tidk ada jaminan bahwa mereka akan sddu mendgpat peunjuk jika tidek
menjaankan perintah perintah Tuhen.

Akhirnya, andigs kritis perlu diberikan kepada Rahman. Telepas dai
sumbangannya yang besar, Rahman keihaian lebih tefocus kepada aspek
metodologi daripada upaya gplikatif. Secara khusus ini terkait dengan kekurangan
untuk meakukan patikulaises terhadgp prindp-prindp desr yang ia nyaakan
agar seua dengan Stuas kini. Kekosongan ini merupakan tuges kita saet ini.
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